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Abstrak

Penggunaan obat herbal di masyarakat terus meningkat seiring berkembangnya minat terhadap
pengobatan berbasis bahan alam. Namun, tingginya penggunaan obat herbal belum sepenuhnya diikuti
oleh pemahaman yang memadai mengenai manfaat, keamanan, dosis, dan cara penggunaan yang tepat.
Selain itu, maraknya informasi kesehatan di media digital sering kali menimbulkan kesulitan bagi
masyarakat dalam membedakan informasi yang valid dan berbasis ilmiah dengan informasi yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi obat herbal masyarakat melalui edukasi digital di Kecamatan Wolasi, Sulawesi
Tenggara. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, diskusi
interaktif, pemutaran video edukasi, serta distribusi media digital berupa infografis dan e-booklet.
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta mengenai manfaat dan keamanan obat herbal, pemilihan produk herbal yang legal, penggunaan
obat herbal yang rasional, serta kemampuan dalam mengakses informasi kesehatan dari sumber yang
terpercaya. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Edukasi
digital terbukti menjadi media yang efektif dalam meningkatkan literasi obat herbal dan kesadaran
masyarakat terhadap penggunaan bahan alam yang aman dan bertanggung jawab. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendukung upaya peningkatan kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi
digital dan sumber daya bahan alam secara berkelanjutan.

Kata kunci: edukasi digital, literasi kesehatan, literasi obat herbal, obat herbal, pemberdayaan
masyarakat.

Abstract

The use of herbal medicines has continued to increase as public interest in natural and traditional healthcare
approaches grows. However, the widespread use of herbal products is not always accompanied by adequate
knowledge regarding their benefits, safety, dosage, and proper use. In addition, the rapid dissemination of
health information through digital media often makes it difficult for individuals to distinguish reliable
scientific information from misleading content. This community service program aimed to improve
community herbal medicine literacy through digital education in Wolasi District, Southeast Sulawesi,
Indonesia. The program employed an educational and participatory approach, including health counseling,
interactive discussions, educational video presentations, and the distribution of digital educational materials
such as infographics and e-booklets. Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires to
assess changes in participants’ knowledge before and after the intervention. The results demonstrated a
significant improvement in participants’ understanding of the benefits and safety of herbal medicines, the
selection of legally registered herbal products, rational herbal medicine use, and the ability to access health
information from credible sources. Participants also showed high levels of engagement throughout the
program. Digital education proved to be an effective strategy for enhancing herbal medicine literacy and
promoting responsible use of natural products. This initiative is expected to contribute to community health
improvement through the sustainable utilization of digital technology and natural resources.

Keywords: community empowerment, digital education, health literacy, herbal medicine, herbal medicine
literacy
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan obat herbal telah menjadi bagian penting dari budaya kesehatan masyarakat
Indonesia. Berbagai jenis tanaman obat dimanfaatkan secara turun-temurun untuk menjaga
kesehatan, meningkatkan daya tahan tubuh, dan membantu mengatasi berbagai keluhan
penyakit ringan [1]. Indonesia sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati memiliki
potensi besar dalam pengembangan dan pemanfaatan obat herbal [2]. Namun, tingginya
penggunaan obat herbal di masyarakat belum selalu diikuti dengan pemahaman yang memadai
mengenai manfaat, keamanan, dosis, serta cara penggunaan yang benar [3]. Kondisi ini dapat
menimbulkan berbagai risiko, seperti penggunaan yang tidak rasional, interaksi dengan obat
modern, serta kesalahan dalam pemilihan dan pengolahan bahan herbal [4].

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh informasi Kesehatan [5]. Saat ini, informasi mengenai obat herbal dapat dengan
mudah diakses melalui internet, media sosial, dan berbagai platform digital lainnya [6].
Meskipun demikian, tidak semua informasi yang beredar memiliki dasar ilmiah yang kuat [7].
Banyak masyarakat masih kesulitan membedakan informasi yang valid dengan informasi yang
bersifat hoaks atau menyesatkan [8]. Rendahnya literasi digital dan literasi kesehatan menjadi
tantangan dalam pemanfaatan informasi kesehatan secara optimal [9].

Literasi obat herbal merupakan kemampuan individu untuk memperoleh, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi terkait obat herbal secara tepat dan bertanggung
jawab [10]. Peningkatan literasi obat herbal sangat penting untuk mendukung penggunaan
bahan alam yang aman, efektif, dan rasional [11]. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah melalui edukasi digital yang memanfaatkan media elektronik sebagai sarana penyebaran
informasi Kesehatan [12]. Edukasi digital memungkinkan penyampaian informasi yang lebih
luas, interaktif, dan mudah diakses oleh berbagai kelompok masyarakat [13].

Kecamatan Wolasi, Sulawesi Tenggara, memiliki potensi sumber daya tanaman obat yang
cukup melimpah dan masih banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, pemanfaatan tersebut umumnya didasarkan pada pengalaman turun-temurun
tanpa didukung oleh informasi yang memadai mengenai keamanan dan efektivitas
penggunaannya [14]. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi digital untuk meningkatkan pemahaman mengenai penggunaan obat herbal yang benar
dan berbasis informasi ilmiah [15].

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi obat
herbal masyarakat melalui edukasi digital yang mudah diakses dan dipahami. Melalui kegiatan
ini diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan obat herbal secara lebih bijak, aman, dan
bertanggung jawab sehingga dapat mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat
secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kecamatan Wolasi,
Sulawesi Tenggara, dengan sasaran masyarakat umum, kader kesehatan, ibu rumah tangga, dan
remaja. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan literasi obat herbal masyarakat melalui edukasi
digital yang menekankan aspek manfaat, keamanan, cara penggunaan, serta pemilihan obat
herbal yang tepat. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif berbasis
teknologi digital dengan melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran [16].

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pemerintah desa
dan tenaga kesehatan setempat untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat terkait
penggunaan obat herbal. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi dalam bentuk media digital
berupa video edukasi, poster digital, infografis, dan booklet elektronik (e-booklet) yang berisi
informasi mengenai pengenalan obat herbal, manfaat dan risiko penggunaan obat herbal, cara
pengolahan yang benar, serta tips memilih produk herbal yang aman dan terdaftar [17].

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan dan edukasi digital menggunakan
presentasi multimedia, pemutaran video edukasi, diskusi interaktif, serta demonstrasi
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penggunaan platform digital sebagai sumber informasi kesehatan yang terpercaya. Peserta
diberikan pemahaman mengenai pentingnya memverifikasi informasi kesehatan sebelum
digunakan serta cara mengakses informasi obat herbal dari sumber yang valid. Selain itu,
peserta memperoleh akses terhadap media edukasi digital yang dapat digunakan kembali secara
mandiri setelah kegiatan selesai [18].

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, dilakukan observasi
terhadap partisipasi peserta selama kegiatan dan pengumpulan umpan balik terkait efektivitas
media digital yang digunakan. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat
perubahan tingkat literasi obat herbal peserta. Melalui metode ini diharapkan terjadi
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan obat herbal secara
aman, rasional, dan berbasis informasi ilmiah sehingga mampu mendukung upaya peningkatan
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Transformasi Literasi Obat
Herbal melalui Edukasi Digital dilaksanakan di Kecamatan Wolasi, Sulawesi Tenggara, dengan
melibatkan 40 peserta yang terdiri atas kader kesehatan, ibu rumah tangga, remaja, dan
masyarakat umum. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan interaktif, pemanfaatan media
digital, pemutaran video edukasi, serta distribusi e-booklet mengenai penggunaan obat herbal
yang aman dan rasional.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 14 35,0
Perempuan 26 65,0
Usia 17-30 tahun 12 30,0
Usia 31-50 tahun 20 50,0
Usia >50 tahun 8 20,0
Pendidikan Dasar 10 25,0
Pendidikan Menengah 21 52,5
Pendidikan Tinggi 9 22,5

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta merupakan perempuan (65,0%) dan berada pada
kelompok usia 31-50 tahun (50,0%). Kelompok ini merupakan pengguna aktif tanaman obat
herbal dalam lingkungan keluarga sehingga menjadi sasaran yang tepat dalam kegiatan edukasi.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

Indikator Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%)
Mengenal jenis obat herbal yang aman 58,0 92,5
Memahami manfaat dan risiko obat herbal 55,0 90,0
Mengetahui cara memilih produk herbal legal 47,5 95,0
Memahami sumber informasi herbal yang valid 42,5 90,0
Mengetahui potensi interaksi herbal dan obat modern 40,0 87,5
Rata-rata skor pengetahuan 48,6 91,0
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Gambar 1. Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
kegiatan edukasi digital. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 48,6% sebelum intervensi
menjadi 91,0% setelah kegiatan. Peningkatan terbesar terlihat pada kemampuan peserta dalam
memilih produk herbal yang legal dan memahami sumber informasi kesehatan yang valid.
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Gambar 1. Penyampaian materi edukasi digital mengenai penggunaan obat herbal yang
aman dan rasional.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi digital merupakan pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan literasi obat herbal masyarakat. Peningkatan skor pengetahuan pada
seluruh indikator menunjukkan bahwa media digital yang digunakan mampu menyampaikan
informasi kesehatan secara lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah diakses oleh peserta.
Penggunaan video edukasi, infografis, dan e-booklet memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dibandingkan metode penyuluhan konvensional.

Peningkatan pemahaman peserta mengenai pemilihan produk herbal yang legal menjadi
salah satu capaian penting dalam kegiatan ini. Sebelum intervensi, sebagian besar peserta belum
mengetahui cara membedakan produk herbal yang telah memiliki izin edar dengan produk yang
tidak terjamin keamanan dan mutunya. Setelah mengikuti edukasi, peserta lebih memahami
pentingnya memeriksa legalitas produk, informasi komposisi, tanggal kedaluwarsa, serta
petunjuk penggunaan yang tertera pada kemasan. Selain itu, peningkatan pemahaman mengenai
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sumber informasi herbal yang valid menunjukkan bahwa peserta mulai mampu memanfaatkan
teknologi digital secara lebih bijak. Di era perkembangan media sosial yang pesat, masyarakat
sering terpapar berbagai klaim kesehatan yang belum tentu didukung oleh bukti ilmiah. Melalui
kegiatan ini, peserta diberikan keterampilan dasar untuk mengevaluasi informasi kesehatan dan
mengenali sumber informasi yang terpercaya sehingga dapat mengurangi risiko penyebaran
informasi yang keliru.

Temuan lain yang penting adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai potensi
interaksi antara obat herbal dan obat modern. Sebelumnya, sebagian peserta menganggap
bahwa semua produk herbal aman digunakan tanpa batasan. Setelah memperoleh edukasi,
peserta memahami bahwa penggunaan obat herbal tetap memerlukan perhatian terhadap dosis,
kondisi kesehatan pengguna, serta kemungkinan interaksi dengan obat lain yang sedang
dikonsumsi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa transformasi literasi obat herbal melalui edukasi
digital dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya mendukung penggunaan obat herbal yang lebih aman
dan rasional, tetapi juga memperkuat literasi kesehatan dan literasi digital masyarakat sebagai
bekal dalam menghadapi berbagai informasi kesehatan di era digital.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertajuk Transformasi Literasi Obat
Herbal melalui Edukasi Digital yang dilaksanakan di Kecamatan Wolasi, Sulawesi Tenggara,
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penggunaan obat
herbal yang aman, rasional, dan berbasis informasi ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terkait manfaat dan risiko obat herbal, pemilihan produk
herbal yang legal, identifikasi sumber informasi kesehatan yang terpercaya, serta potensi
interaksi antara obat herbal dan obat modern. Peningkatan skor pengetahuan pada seluruh
indikator menunjukkan bahwa media edukasi digital yang digunakan efektif dalam mendukung
proses pembelajaran masyarakat.

Pemanfaatan video edukasi, infografis, dan e-booklet memberikan kemudahan akses
informasi serta meningkatkan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Selain
meningkatkan literasi obat herbal, kegiatan ini juga berkontribusi dalam memperkuat literasi
digital masyarakat sehingga peserta lebih mampu menyaring dan mengevaluasi informasi
kesehatan yang diperoleh melalui media digital. Oleh karena itu, edukasi digital dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat untuk
mendukung penggunaan obat herbal yang aman, tepat, dan bertanggung jawab.
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